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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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ANALISIS APLIKASI CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) DALAM 

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER SISWA MELALUI PEMBELAJARAN IPA DI 

SEKOLAH DASAR 

Yanti Kusuma1*, Avivatul Novi Aziza2 

 

PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia 

SD Muhammadiyah Jetis Magelang, Indonesia 

 

*Email : yantikusuma1997@gmail.com 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis aplikasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

penguatan pendidikan karakter siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar . Penelitian ini merupakan pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. Pengumpulan data menggunakan instrumen pedoman wawancara, 

pedoman observasi, dan pedoman analisis dokumen. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data model interaktif 

Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa aplikasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat menguatkan pendidikan karakter siswa melalui 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Nilai-nilai karakter yang ditemukan diantaranya nilai  rasa ingin tahu, jujur, kerja 

sama, peduli lingkungan, tanggung jawab, mandiri, dan daya cipta. Harapan dalam penelitian ini agar tercipta generasi 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berkarakter melalui pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Karakter, Pembelajaran IPA, Sekolah Dasar. 

PENDAHULUAN  

Memasuki era society 5.0 dibutuhkan proses pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan mampu menumbuhkan 

kemampuan siwa untuk berpikir secara kritis dan berkarakter serta mampu mengikuti perkembangan zaman. 

Seiring berjalannya waktu, guru harus memiliki keterampilan dalam memilih berbagai metode pembelajaran yang 

akan digunakan. Pembelajaran yang bersifat konvensional sudah tidak lagi efektif jika digunakan pada era 

sekarang, hal ini dikarenakan metode tersebut hanya fokus pada keaktifan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran saja (transfer of knowledge).Sedangkan memasuki era perkembangan zaman, dibutuhkan proses 

pembelajaran bermakna yang bersifat dua arah dan mampu melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran serta memberikan output pendidikan yang berkarakter, mampu memecahkan masalah, 

berpikir kritis, dan bersaing secara global. 

Indonesia dihadapkan dengan banyak problematika pendidikan, salah satunya adalah masih tingginya angka 

penyimpangan karakter bagi pelajar seperti kasus siswa SMP swasta di kabupaten Gresik yang menantang guru 

ketika diingatkan untuk tidak merokok, penganiayaan siswa yang lain hingga menewaskan seorang guru, tawuran 

antar pelajar dan lain-lain[1]. Selain itu, hasil survei tindakan bulliying di sekolah juga menunjukkan angka 41% 

siswa di Indonesia mengaku pernah menjadi korban bulliying[2]. Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah 

disebutkan, tentu dibutuhkan pendidikan berkualitas yang mampu menerapkan nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter tidak hanya terfokus pada pengetahuan yang dimiliki oleh raga saja, 

akan tetapi lebih kepada pengelolan hati, pikiran, rasa dan karsa. Apa yang ada dalam pikiran akan terbawa oleh 

perasaan, sehingga penting bagi pendidik untuk menanamkan pemahaman akan pentingnya penguatan nilai-nilai 

karakter sejak dini.  

Pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah dasar merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pihak 

sekolah dalam membentuk sifat atau moral siswa agar menjadi manusia yang berkarakter unggul  dan bermanfaat 

bagi nusa, bangsa, dan agama. Seiring dengan berubahnya sistem kurikulum pendidikan yang awalnya 

menggunakan KTSP menjadi kurikulum 2013, justru mendukung penuh pendidikan karakter untuk diterapkan 

disekolah. Sebagaimana tertuang dalam kompetensi inti pembelajaran kurikulum 2013 adalah: (1) K-1 sikap 

spiritual; (2) KI-2 sikap sosial; (3) KI-3 pengetahauan; dan (4) KI-4 keterampilan. Penerapan sistem K13 ini, tidak 

semata-mata ilmu pengetahuan saja yang digali namun penanaman sikap spiritual dan sosial juga menjadi tugas 

dan tanggungjawab bagi sekolah untuk mengembangkan karakter peserta didik. Nilai-nilai karakter tersebut 

diantaranya adalah nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.[3] 
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Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mencetak generasi unggul yang berkarakter dengan menerapkan 

model pembelajaran yang mengaitkan langsung dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari yaitu Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Model CTL merupakan konsep pembelajaran yang menuntut siswa lebih aktif dan 

menemukan pembelajaran yang bermakna dengan mengaitkan proses pembelajaran pada kenyataan dalam 

kehidupan agar siswa dapat membangun diri dan terbiasa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang ada[4]. 

Pendidikan karakter dalam proses pembelajaran bagi siswa bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang berbudi pekerti, maka salah satu inovasi yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan 

proses pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai pendidikan karakter, salah satunya yaitu pada 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Hal ini dikarenakan sains memiliki 3 aspek penting yang tidak bisa dipisahkan 

yaitu sebagai produk, proses, dan sikap ilmiah[5]. Siswa yang terlatih dengan sikap yang baik juga diharapkan 

dapat membentuk karakter yang baik pula, sehingga dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

bagi bangsa Indonesia dimasa yang akan datang. Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, maka penulis 

tertarik untuk mengkaji tentang analisis aplikasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam penguatan 

pendidikan karakter siswa melalui pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.[6] Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Muhammadiyah Jetis Magelang, Jawa Tengah dengan subjek penelitian Ibu A.V.A sebagai 

wali kelas dan siswa kelas VI di SD Muhammadiyah Jetis. Objek penelitian fokus terhadap analisis aplikasi 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam penguatan pendidikan karakter siswa pada pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. Teknik pengumpulan data menggunakan sumber data primer dan lebih banyak pada observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Pelaksanaan penelitian melalui beberapa kegiatan, yaitu (1) menyusun 

panduan wawancara dan daftar pengamatan atau pedoman observasi; (2) melakukan wawancara kepada wali kelas 

serta melakukan pengamatan langsung di sekolah; (3) melakukan analisis data. Model analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model temuan interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Model pembelajaran CTL merupakan konsep pembelajaran bermakna dengan mengaitkan pengetahuan yang 

dimiliki siswa dengan segala sesuatu yang terjadi dilingkungannya.[7] Guru memengarahkan siswa untuk 

mengaitkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dengan kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Komalasari (2010) menyebutkan bahwa pendekatan kontekstual merupakan pembelajaran yang meenghubungkan 

antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut 

bagi kehidupannya. Pembelajaran yang membentuk siswa agar memiliki kemampuan untuk berpikir kritis dan 

memecahkan masalah yang ada dengan memperhatikan konteks lingkungan pribadi, sosial dan budaya.[8]  

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki kelebihan dalam memberikan proses 

pembelajaran yang lebih bermakna, hal ini dikarenakan inti dari pembelajaran kontekstual adalah siswa 

melakukan proses pembelajaran secara mandiri dengan mengaitkan ilmu pengetahuan yang dimiliki. Sehingga 

proses pembelajaran dapat menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi yang sedang dipelajari, menumbuhkan 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, menumbuhkan kemampuan siswa dalam melakukan kerjasama 

baik dengan teman sebaya maupun lingkungan sekitar, dan pada akhirnya siswa dapatmenarik kesimpulan secara 

mandiri atas kegiatan yang telah dilakukan. Sedangkan, kekurangan dari pembelajaran CTL adalah jika terdapat 

siswa yang memiliki kelemahan dalam berinteraksi sosial maka siswa tersebut akan merasa tidak senang dalam 

mengikuti proses pembelajaran, muncul perasaan cemas, khawatir, dan tidak percaya diri dengan siswa yang lain, 

serta bagi siswa yang tidak hadir maka tidak akan mendapatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang sama 

dengan siswa yang lainnya.[8]  

Pembelajaran kontekstual mengutamakan pengetahuan dan pengalaman atau dunia nyata, berpikir tinggi, 

berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis, kreatif, pemecahan masalah, siswa belajar dengan cara yang 

menyenangkan dan menggunakan berbagai sumber belajar. Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas meliputi 
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tujuh komponen utama yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, permodelan, refleksi, dan 

penilaian autentik. Berikut penjabarannya: 

Tabel 1. Komponen Utama Pembelajaran CTL[9] 

No 
7 Komponen 

Utama CTL 
Penjelasan Kegiatan 

1. Konstruktivisme 

(Constructivism) 

Pada komponen konstruktivisme 

diyakini bahwa pengetahuan yang 

dimiliki oleh manusia tidak 

didapatkan secara langsung namun 

melalui proses yang panjang. 

 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Guru melibatkan siswa untuk berpikir 

dengan mengkontruksi pengetahuan 

yang dimiliki siswa melalui berbagai 

permsalahan yang ada di kehidupan 

sehari-hari. 

- Guru memberi kesempatan siswa 

untuk menemukan ide dan 

menyadarkan siswa dalam 

menerapakan strategi pembelajaran 

yang tepat. 

2. Inkuiri (Inquiry) Proses pembelajaran inkuiri 

merupakan inti dari pembelajaran 

kontekstual yang berdasarkan oleh 

pencarian dan penemuan melalui 

proses berpikir masing-masing siswa. 

- Guru mengajak siswa terlibat dalam 

proses pembelajaran dengan 

memberikan permasalahan yang harus 

dipecahkan secara mandiri atau 

kelompok. 

- Siswa diberi tugas untuk 

mendeskripsikan langkah-langkah 

pemecahan masalah secara urut mulai 

dari awal sampai kesimpulan. 

 

3. Bertanya 

(Questioning) 

Melalui proses berpikir, maka akan 

timbul berbagai pertanyaan dalam diri 

siswa untuk menggali informasi yang 

dibutuhkan. Pada komponen ini, guru 

bertugas sebagai motivator dan 

validator kemampuan berpikir siswa. 

- Guru memberi pertanyaan untuk 

melihat sejauh mana pengetahuan 

yang telah didapatkan oleh siswa. 

 

4. Masyarakat Belajar 

(Learning 

Community) 

Selain membangun kemampuan 

berpikir, pembelajaran CTL juga 

mengutamakan aspek kerjasama antar 

siswa. 

- Guru membagi dalam beberapa 

kelompok agar tercipta kerjasama 

dalam proses masyarakat belajar. 

- Guru membimbing siswa dalam 

melakukan presentasi hasil diskusi. 

5. Pemodelan 

(Modeling) 

Proses pembelajaran dengan 

memperagakan sesuatu yang dapat 

ditiru oleh siswa. 

- Guru memberikan contoh atau alat 

peraga sebagai referensi bagi siswa. 

 

6. Reffleksi 

(Reflection) 

Setelah proses pembelajaran 

terlewati, maka terdapat komponen 

penting untuk merefleksi kegiatan apa 

saja yang telah dilakukan sebagai 

bahan perbaikan pada pembelajaran 

yang akan datang. 

- Guru melakukan refleksi dengan 

memberikan tanya-jawab seputar 

pembelajaran yang telah didapatkan. 

 

7. Penilaian Autentik 

(Authentic 

Assesment) 

Penilaian yang diberikan 

berdasarakan hasil kegiatan nyata 

siswa selama proses pembelajaran. 

- Guru melakukan penilaian dengan 

memperhatikan proses selama 

mengikuti pembelajaran. 

 

Sumber: (Muslich, 2012) 

 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
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Pelaksanaan pembelajaran IPA harus berdasarkan hakikat IPA dimana proses pembelajaran dilaksanakan 

tidak hanya sekedar memperoleh ilmu pnegetahuan saja, namun lebih kepada prinsip dan nilai-nilai yang bersifat 

ilmiah dengan menumbuhkan sikap terbuka,objektif, sesuai data dan fakta, bertanggungjawab, kerja keras, jujur 

dan teliti.[10] Pembelajaran harus melibatkan siswa untuk aktif dalam kegiatan pengamatan, pengukuran, 

perhitungan, perumusan hipotesis, pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan. Proses pembelajarannya 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat 

membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Beberapa 

pendekatan dan model yang dapat digunakan dalam membelajarkan IPA antara lain: inquiri, Salingtemas, 

Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Ketrampilan Proses Sains (KPS).  

Lingkungan sekolah merupakan sumber belajar yang sangat kaya untuk mengembangkan kompetensi anak 

(mengamati, terampil, berfikir kritis dan aktif). Guru menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) sebagai model untuk pengenalan tumbuhan vegetif alami dan buatan siswa dapat mengamati 

perbedaan dari tumbuhan vegetatif dan generatif. Contoh tumbuhan generatif terdapat materi mengenai 

mencangkok, maka materi ini dijadikan sebagai pembelajaran IPA sekaligus sebagai penguatan pendidikan 

karakter.Pada awal pembelajaran guru akan meminta siswa untuk berdoa terlebih dahulu. Setelah selesai berdoa 

guru meminta siswa mengulas pelajaran yang telah dipelajari di rumah sebelumnya, karena kegiatan ini melatih 

daya ingat dan budaya membaca siswa. Setelah anak anak mengulas kembali materi “mencangkok” guru akan 

membagi siswa kedalam beberapa kelompok. Setelah siswa terbagi dalam beberapa kelompok, guru akan 

menyiapkan bahan bahan untuk melakukan “Praktik Mencangkok”. Melalui praktik mencangkok  siswa akan 

diberi kesempatan untuk mengamati terlebih dahulu contoh pohon yang sudah dicangkok sebelum mereka 

mempraktikan secara langsung, saat siswa mengamati guru akan menjelaskan langkah-langkah yang harus siswa 

lakukan. Sekiranya sudah cukup, siswa memulai praktik dengan berdiskusi terlebih dahulu sebelum memulai 

untuk memotong  bagian tumbuhan yang akan dicangkok. Melalui kegiatan ini guru dapat mengamati pendidikan 

karakter di setiap kelompoknya.  

 

Penguatan Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran IPA di SD Muhammadiyah Jetis 

Hariyanto (2013) menyebutkan bahwa karakter diartikan sebagai nilai dasar untuk membangun 

kepribadian seseorang yang diwujudkan dengan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.[11] Sedangkan, 

pendidikan karakter dimaknai sebagai proses untuk membangun budi pekerti masing-masing individu. Karakter 

anak muncul sejak masa kanak-kanak, karena anak melihat dan memproses apa yang mereka lihat di kepalanya, 

sehingga pembentukan karakter membutuhkan peran aktif berbagai pihak terutama keluarga. Selanjutnya, 

karakter yang baik tidak dapat terbentuk secara otomatis, tetapi berkembang dalam jangka waktu yang lama dan 

melalui proses pembelajaran dan latihan yang terus menerus.[12] Proses pengembangan nilai budaya dan karakter 

bangsa merupakan proses yang panjang, sehingga diharapkan pembentukan karakter dimulai dengan siswa 

menyelesaikan satu satuan pendidikan.  

Dasar dari penguatan pendidikan karakter  diajarkan dan dipraktikkan diseluruh sistem sekolah agar 

diketahui, dipahami, dan diterapkan dalam segala aspek kehidupan siswa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

memiliki tanggung jawab untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai tersebut untuk menghasilkan 

peserta didik yang berkarakter.[13] Penguatan pendidikan karakter merupakan gerakan pendidikan di bawah 

tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui perpaduan hati, rasa, 

partisipasi pemikiran dan olah raga serta kerjasama antara satuan Pendidikan, Keluarga dan Masyarakat. Terdapat 

18 butir nilai-nilai pendidikan karakter yang telah dirumuskan oleh Depdiknas yaitu: Religius,Jujur, Toleransi, 

Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, 

Menghargai Prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, 

dan Tanggung Jawab. Pendidikan karakter dalam perspektif Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits, yaitu 

sebagai berikut: 

 

Q.S. Lukman: 18 

َ لََ يحُِبُّ كُلَّ مُخْتاَلٍ فخَُوْرٍ   رْ خَدَّكَ لِلنَّاسِ وَلََ تمَْشِ فىِ الََْرْضِ مَرَحًاۗ انَِّ اللّٰه  وَلََ تصَُع ِ

Artinya: 

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 

muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 

diri (Q.S. 31: 18).” 
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Muliakanlah anak-anakmu dan didiklah mereka dengan adab (budi pekerti) yang baik (HR. Ibnu Majah). 

 

Perbuatan manusia secara keseluruhan telah diatur dalam AlQur’an dan Al-Hadits dan hal ini selaras dengan nilai-

nilai pendidikan karakter yang mencerminkan sikap dan perilaku manusia yang berakhlak mulia. Sebagaimana 

contoh pada potongan ayat dan hadits di atas, bahwa Allah telah memerintahkan hambanya untuk bersikap baik 

kepada siapapun (beradab) seperti: toleransi, peduli lingkungan, demokratis, peduli sosial, cinta damai dan 

bersahabat.  

 

Penguatan pendidikan karakter yang dilakukan di SD Muhammadiyah Jetis Magelang adalah sebagai berikut. 

 

Karakter Rasa Ingin Tahu: 

Rasa ingin tahu muncul didasari oleh rasa penasaran seseorang terhadap sesuatu yang ditangkap oleh indera , baik 

indera penglihatan, pendengaran, dan lain-lain. Rasa ingin tahu melibatkan cara berpikir seseorang, sikap dan 

perilaku untuk dipelajari lebih dalam. Pada saat proses pembelajaran IPA di SD Muhammadiyah Jetis, siswa 

diberikan materi pengantar terlebih dahulu tentang kegiatan mencangkok tanaman. Pada pelajaran sebelum 

memulai kegiatan praktik rasa ingin tahu siswa masih rendah, beberapa siswa terlihat kurang bersemangat. 

Namun, melalui materi tumbuhan generatif buatan mengenai “mencangkok” rasa ingin tahu siswa meningkat 

ditandai dengan siswa aktif bertanya dan tidak sabar untuk melakukan kegiatan mencagkok, siswa sangat antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 

Karakter Jujur 

Pelaksanaan pembelajaran IPA sangat berkaitan erat dengan nilai-nilai kejujuran, seperti pada materi 

pembelajaran mencangkok guru dapat mengamati setiap proses pembelajaran bersama para siswa. Ketika guru 

memberikan tugas mandiri maupun tugas kelompok, kemudian siswa diminta untuk menyerahkan hasil tugasnya 

maka guru dapat menilai karakter kejujuran dari siswa. Guru juga meminta masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya kemudian guru melakukan sesi tanya jawab.   

 

Karakter Kerjasama (Komunikatif/Gotong Royong) 

Nilai karakter yang mencerminkan tindakan menghargai semangat gotong royong dalam memecahkan masalah 

bersama, membina komunikasi dan persahabatan, serta memberikan bantuan kepada yang membutuhkan. Inti dari 

gotong royong meliputi rasa hormat, kerjasama, inklusi, komitmen pengambilan keputusan bersama, refleksi 

konsensus, gotong royong, solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan kesukarelaan. Pendidikan 

karakter kerjasama pada kegiatan pembelajaran mencangkok dapat dilihat dari bagimana siswa membagi tugas 

antar anggota kelompok, apabila dalam satu kelompok mengalami kesulitan maka anggota yang lain akan 

membantu.  

 

Karakter Peduli Lingkungan  

Sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa ingin menjaga dan melestarikan lingkungan disebut sebagai karakter 

peduli lingkungan. Nilai karakter peduli lingkungan tumbuh dan diperkuat dengan integrasi dalam proses 

pembelajaran IPA kelas VI di SDMuhammadiyah Jetis pada materi tumbuhan generatif buatan mengenai 

“mencangkok”dengan kegiatan pembelajaran ini siswa memiliki rasa peduli terhadap lingkungan sehingga 

mereka mampu menjaga lingkungan sekitarnya.  

 

Karakter Tanggung Jawab 

Karakter tanggung jawab diartikan sebagai sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya baik yang berkaitan dengan diri sendiri, masyarakat, bangsa, negara maupun agama. Guru sudah 

memberikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan, 

masing-masing kelompok mempunyai tanggung jawab tesebut dan meraka melaksanakannya dengan baik.  

 

Karakter Mandiri 

Nilai karakter mandiri diartikan sebagai sikap dan perilaku seseorang secara pribadi tanpa melibatkan dan 

ketergantungan dengan orang lain dengan memperhatikan nilai-nilai kerja keras, tangguh, berani, dan kreatif.[13] 

Hasil pengamatan ditemukan nilai karakter mandiri dalam proses pembelajaran IPA dengan materi mencangkok 

di kelas VI, setelah guru menjelaskan langkah-langah dalam mencangkok para siswa mengikuti penjelasan yang 
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telah dberikan oleh guru. Siswa diberi kesempatan untuk mencoba  melaksanakan kegiatan mencangkok meskipun 

masih menemukan beberapa kesulitan, kegiatan ini sangat cocok untuk mengasah keterampilan dan kreativitas 

siswa dalam melakukan proses mencangkok tanaman yang ada di lingkungan sekolah secara berkelompok dan 

mempraktikkan kegiatan yang sama di rumah sebagai tugas individu agar lebih terlatih dalam penguatan karakter 

mandiri. 

 

Karakter Daya Cipta (Kreatif) 

Karakter kreatif merupakan hasil dari berpikir dan melakukan sesuau untuk menghasilkan cara atau temuan baru 

dari sesuatu yang telah dimiliki.[14]Melalui proses pembelajaran mencangkok siswa dapat melatih kemampuan 

mereka dalam menciptakan pohon vegetatif buatan melalui metode mencangkok dan menerapkan dalam kegiatan 

pembelajaran ini dengan baik dan benar. Semua siswa sangat antusias dalam menciptakan ragam inovasi selama 

proses pembelajaran. 

 

PENUTUP 

Memasuki era Society 5.0 implementasi pembelajaran yang bersifat konvensional sudah tidak lagi efektif, 

hal ini dikarenakan metode tersebut hanya fokus pada keaktifan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

saja (transfer of knowledge). Guru harus memiliki inovasi dalam melaksanakan proses pembelajaran agar tercipta 

kondisi pembelajaran yang bersifat dua arah dan bermakna, selain itu guru juga harus mampu mencetak generasi 

yang mampu berpikir secara kritis, berwawasan global, dan berkarakter. Penguatan karakter siswa dapat dilakukan 

dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam proses pembelajaran, salah satunya melalui pembelajaran 

IPA di sekolah dasar dengan menerapkan model pembelajaran aktif dan bermakna yaitu Contextual Teaching and 

Learning (CTL) . Melalui pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam pembelajaran IPA diharapkan dapat 

membentuk perilaku dan kebiasan siswa yang mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter yang sesuai dengan 

kaidah dalam kehidupan sehari-hari.  
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